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ABSTRAK 
 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil kopi terbaik di dunia dengan dua jenis utama, 
yaitu arabika dan robusta. Kopi robusta memiliki produksi yang lebih tinggi dan banyak dikembangkan 
di wilayah-wilayah potensial seperti Desa Tombo, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Desa ini 
menghasilkan kopi robusta yang khas dan menjadi komoditas unggulan yang diolah oleh pelaku usaha 
lokal, salah satunya Tombo Coffee. Usaha ini tidak hanya menyajikan minuman kopi seduh, tetapi 
juga memasarkan bubuk kopi kemasan. Namun, di tengah persaingan pasar kopi yang semakin ketat, 
Tombo Coffee menghadapi tantangan dalam memperkuat daya tarik produknya karena desain 
kemasan yang masih sederhana, yaitu menggunakan standing pouch dengan label stiker. Kondisi ini 
mengurangi nilai estetika dan daya saing produk di pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis branding kemasan Tombo Coffee sebelum dan sesudah dilakukan 
rebranding. Strategi desain kemasan yang tepat diharapkan dapat meningkatkan daya tarik visual, 
memperkuat identitas merek, dan mendorong peningkatan brand awareness konsumen terhadap produk 
kopi lokal tersebut. 

Kata Kunci: kopi robusta, kemasan produk, branding, rebranding, Tombo Coffee 

ABSTRACT 

Indonesia is known as one of the world's best coffee producers, with two main types: Arabica and Robusta. Robusta 
coffee has a higher production and is widely cultivated in potential areas such as Tombo Village, Batang Regency, 
Central Java. This village produces distinctive Robusta coffee and is a leading commodity processed by local businesses, 
one of which is Tombo Coffee. This business not only serves brewed coffee drinks but also markets packaged coffee 
powder. However, amidst increasingly fierce coffee market competition, Tombo Coffee faces challenges in strengthening its 
product appeal due to its still simple packaging design, which uses a standing pouch with a sticker label. This condition 
reduces the aesthetic value and competitiveness of the product in the wider market. Therefore, this study aims to analyze 
Tombo Coffee's packaging branding before and after rebranding. The right packaging design strategy is expected to 
increase visual appeal, strengthen brand identity, and encourage increased consumer brand awareness of this local coffee 
product. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang menghasilkan kopi terbaik di dunia. Ada 

dua jenis kopi yang tumbuh di berbagai wilayah di 

Indonesia yaitu kopi arabika dan robusta. Kopi 

robusta menghasilkan produksi lebih banyak 
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dibandingkan dengan kopi arabika karena luas 

wilayahnya. Hal tersebut dibuktikan dengan 

data produksi kopi di Indonesia pada tahun 

2020 yang menyatakan bahwa hasil produksi 

masih didominasi oleh jenis kopi robusta 

dengan jumlah prosentase 70,15 %, dan 29,85% 

adalah kopi arabika (Ir. Roch Widaningsih, 

2022).  

Di Jawa Tengah merupakan salah satu 

wilayah penghasil kopi yang cukup besar di 

Indonesia, dimana salah satunya berada di desa 

Tombo. Tombo merupakan sebuah Desa yang 

berada di Kecamatan Bandar Kabupaten 

Batang. Desa Tombo berada di ketinggian 700 

sampai 1500 dpl dan merupakan daerah 

pertanian yang sangat potensial. Salah satu 

usaha pertanian yang dikembangkan oleh 

masyarakat Desa Tombo yaitu Kopi Robusta 

(Pujiastuti et al., 2024). Kopi robusta 

merupakan jenis kopi kelas 2 yang memiliki cita 

rasa lebih pahit, sedikit asam, serta mengandung 

kafein dengan kadar lebih banyak dibandingkan 

dengan kopi arabika(Putra & Apriliyanto, 2024). 

Kini, banyak orang di Indonesia yang minum 

kopi setiap pagi, karena kopi dianggap dapat 

menghilangkan rasa kantuk dan meningkatkan 

konsentrasi di pagi hari (Suhartono, 2013). 

Besarnya minat masyarakat Indonesia 

terhadap produk kopi, menjadikan para 

pengusaha untuk mendirikan bisnis kopi yang 

hingga saat ini sudah tersebar luas sampai 

pelosok Desa (Wahyudi, 2022). Salah satu 

pengusaha kopi berada di Desa Tombo yang 

membangun usaha kedai kopi yang bernama  

Tombo Coffee (Junianingrum et al., 2023). 

Tombo coffee menjual berbagai aneka minuman 

kopi seduh dan non-kopi serta menu makanan 

pendukung lainnya. Selain menjual kopi seduh, 

tombo coffee juga menjual dalam bentuk bubuk kopi 

dan dikemas ukuran 100gr dengan ciri khas kopi yang 

unik (Apriliyanto, 2023). Kopi tersebut juga sudah 

dipasarkan melalui akun sosial media berupa 

instagram dan facebook (Abdullah & Junianingrum, 

2024). Namun, Semakin banyaknya pengusaha dalam 

menjual produk kopi, maka hal yang harus dilakukan 

untuk meningkatkan persaingan diantara pengusaha 

lain yaitu melalui branding produk Fitriani dalam 

(Muljani, 2020). Branding produk merupakan cara 

mengenalkan produk itu sendiri melalui desain 

kemasan kepada calon konsumen (Muljani, 2020). 

Sebagian konsumen biasanya akan membeli suatu 

produk jika melihat kemasannya yang unik dan 

menarik(Apriliyanto et al., 2024). Hal inilah yang 

menjadi permasalahan bagi pengusaha tombo coffee 

jika ingin mengembangkan usahanya. 

Kemasan memiliki peranan penting dalam 

membentuk persepsi konsumen terhadap suatu nilai 

produk pada proses penjualan (Setiawardhani, 

2025). Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Tarmujo (2024) menjelaskan bahwa saat ini tombo 

coffee masih menjual produknya dengan 

menggunakan kemasan jenis standing pouch berbahan 

alumunium foil, namun masih menngunakan label stiker. 

Hal ini memiliki kesan kurang optimal dan menarik 

perhatian konsumen, sehingga produk sulit 

menembus pasar yang lebih luas (Pujiastuti et al., 

2022). Oleh sebab itu, perlu dilakukannya sebuah 

branding produk kemasan tombo coffee agar dapat 

meningkatkan brand awareness. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka 

rumusan masalah nya sebagai berikut (1) Bagaimana 

branding kemasan tombo coffee sebelum di re-branding? 

(2) Bagaimana rebranding desain kemasan tombo coffeee? 
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II. METODE PERANCANGAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskripstif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah (Aan 

Komariah, 2009). Penggunaan metode ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan secara akurat dan efektif bagi 

kedai Tombo Coffeee. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan 

data yang diperoleh melalui survei lapangan 

dengan cara mengumpulkan data orisinil 

Hanke dan Reitsch dalam (Hamid, 2011). 

Data primer ini diperoleh melalui observasi 

secara langsung ke tempat penelitian. 

Sedangkan, data sekunder merupakan data yang 

diperoleh oleh suatu Lembaga pengumpul 

data yang dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna Hanke dan Reitsch dalam (Hamid, 

2011). Data sekunder dapat diperoleh dari 

sumber jurnal dan buku. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi dan pengamatan 

langsung di kedai Tombo coffee. 

 

III. KONSEP PERANCANGAN 

Menurut (Hidayatulloh et al., 2020) 

perancangan merupakan suatu tahapan atau 

proses untuk menciptakan atau merencanakan 

sesuatu. Konsep perancangan ini, penulis 

menggunakan konsep minimalis dan modern. 

Tahap awal dalam perancangan ini adalah 

observasi, target pasar, re-desain logo, tone color 

dan typography. Berikut adalah penjelasan konsep 

perencangan rebranding kemasan Tombo coffee. 

1. Observasi Tombo coffee 

Pada saat observasi, langkah awal penulis 

melakukan izin penelitian kepada pemilik usaha 

Tombo coffee, setelah itu mewawancarai guna 

mendapatkan informasi mengenai produknya. 

Selama proses observasi dan wawancara penulis 

mengamati berbagai faktor yang menjadi alasan 

utama untuk melakukan rebranding kemasan produk 

Tombo coffee. 

2. Target pasar 

Rebranding kemasan Tombo coffee penulis membagi 

taget pasar. Berikut ini adalah target pasar yang 

digunakan. 

a. Menurut Geografis 

Target pasar produk tombo coffee secara 

geografis yaitu seluruh wilayah indonesia, 

termasuk masyarakat sekitar Kabupaten Batang. 

b. Menurut Demografis 

Target pasar secara demografis 

digolongkan menjadi 3 sebagai berikut. 

a) Umur : 17-20 Tahun 

b) Jenis kelamin : Pria dan Wanita 

c) Latar Belakang pendidikan: Semua kalangan 

c. Menurut Behaviour 

a) Manfaat : Karakteristik kopi  dengan 

rasa kuat dan pahit memikat. 

b) Status kesetiaan : Berkala 

c) Status pemakai : Pelanggan baru dan lama 

3. Rebranding logo 

Proses tahap selanjutnya yaitu 

merebranding logo baru tombo coffee. 

 

Gambar 1. Logo lama tombo coffee (kiri) dan Logo baru 
tombo coffee (kanan) 

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 
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4. Tone Color 

Selanjutnya penulis memilih tone color yang sesuai 

dengan kemasan yang mengusung konsep 

menimalis  dan  modern,  sehingga  penulis 

memilih 2 jenis yaitu warna netral dan tersier. 

Tone warna yang digunakan cokelat, hitam 

dan putih. Berikut adalah pallet tone color yang 

digunakan. 

 

Gambar 2. Tone Color  
Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

5. Typography 

Proses pembuatan rebranding desain kemasan 

produk tombo coffee, penulis menggunakan 

jenis font sans-serif dengan nama Poppins. 

 
Gambar 3. Typography 

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut (Ramadhani et al., 2024) 

Rebranding merupakan suatu proses dimana 

perusahaan atau sebuah produk dengan 

mengganti elemen - elemen utama dari identitas 

brand, seperti nama, logo, desain serta strategi 

pemasarannya yang bertujuan menciptakan citra 

baru dan memperkuat yang sudah ada. 

Rebranding yang dilakukan penulis adalah berupa 

perubahan desain kemasan produk kopi untuk 

menarik minat konsumen sehingga dapat 

menaikan brand awareness tombo coffee. 

Tombo coffee adalah kedai kopi yang 

menyajikan berbagai jenis minuman dan menu 

makanan pedukung. Minuman kopi merupakan 

menu utama yang dijual tombo coffee dengan 

keunggulan kualitas hasil budidaya masyakat lokal 

yang dibina melalui kelompok tani komunitas 

Assalwa Resource Center yang berlokasi di Desa 

Tombo, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang. 

Tombo coffee juga menjual kopi dalam bentuk kemasan 

berukuran 100gram. Berikut contoh kemasan lama 

produk tombo coffee. 

 

Gambar 4. Kemasan lama Tombo coffee 
Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

Kemasan tombo coffee saat ini sudah 

menggunakan jenis standing pouch dengan bahan alumunium 

foil, namun desainnya masih menggunakan label 

stiker. Sehingga kemasan tombo coffee kurang 

maksimal dan menarik minat konsumen untuk 

menembus pasar yang lebih luas. Tombo coffee perlu 

melakukan rebranding kemasan produknya agar dapat 

meningkatkan brand awareness. Oleh karena itu, peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan cara me-rebranding 

kemasan produk tombo coffeee. 

Tahap awal proses rebranding kemasan adalah 

penentuan ide yang sesuai dengan konsep brand. 

Selanjutnya membuat sketsa kemasan. Berikut 

adalah sketsa kasar. 

 

Gambar 5. Sketsa kasar kemasan 
Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

 
Selanjutnya adalah membuat desain kemasan 
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sesuai dengan sketsa kasar secara digital, penulis 

menggunakan apilikasi Corel draw X7. 

 
Gambar 6. Proses pembuatan desain kemasan 

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

Selanjutnya melakukan proses pembuatan 

desain, penulis membuat mockup final kemasan 

untuk visualilsasi. Berikut adalah hasil desain 

baru kemasan tombo coffee dengan ukuran 

50gram dan 100gram. 

 
Gambar 7. Kemasan baru ukuran 100gram  

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

 
Gambar 8. Kemasan baru ukuran 50gram  

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

Tahap selanjutnya setelah pembuatan 

desain kemasan, selain me-rebranding kemasan 

penulis membuat berbagai jenis merchandise 

seperti stiker, kaos, totebag, gantungan kunci, 

blocknote, topi, pin, Kalender duduk, mug, dan 

tumbler. Penggunaan merchandise memiliki tujuan 

untuk menarik minat konumen, sehingga dapat 

menaikan brand awareness tombo coffee. Berikut ini 

adalah desain merchandise yang digunakan 

penulis. 

1. Stiker 

 
Gambar 10. Merchandise Kaos  

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

 

2. Kaos 

 
 

Gambar 10. Merchandise Kaos  
Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

3. Totebag 

 
Gambar 11. Merchandise Totebag 

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

4. Gantungan Kunci 

Gambar 12. Merchandise Gantungan Kunci  
Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

5. Mug 

 
 
 
 

 

 
Gambar 13. Merchandise Mug 

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 
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6. Blocknote 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 14. Merchandise Blocknote 

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

7. Topi 

 

 

 
Gambar 15. Merchandise Topi 

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

8. Pin 
 

Gambar 16. Merchandise Pin 
Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

 

9. Kalender Duduk 

Gambar 17. Merchandise Kalender Duduk  
Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

10. Tumbler 

 
Gambar 18. Merchandise Tumbler 

Sumber : Arivianto, Rendy, 2025 

 

V. KESIMPULAN 

Rebranding desain kemasan memiliki peran penting 

terhadap peningkatan kesadaran brand serta 

berdampak yang siginifikan terhadap keputusan 

minat konsumen untuk pembelian produk. Tujuan 

melakukan rebranding desain kemasan ini adalah 

untuk meningkatkan brand awareness dengan 

menghadirkan konsep tampilan baru yang minimalis 

dan modern, sehingga dapat menciptakan citra brand 

yang lebih menarik. Penulis me-rebranding desain 

kemasan dengan melalalui analisis elemen- elemen 

penting dalam kemasan seperti, jenis kemasan, 

typography, pemilihan warna yang sesuai dan pembaruan 

logo baru brand. Selain membuat desain kemasan baru, 

penulis menggunakan merchandise untuk menarik minat 

konsumen. 

Penggunaan merchandise sebagai salah satu media 

promosi memiliki pengaruh dampak positif bagi 

brand untuk menarik minat konsumen,  sehingga  

dapat    membantu memeperluas jangkauan 

produk. Merchandise yang digunakan penulis yaitu kaos, 

blocknote, topi, kalender duduk, gantungan kunci, mug, 

tumbler, totebag dan stiker. 
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